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MOTTO 

 

 

 ًبِينا  yang artinya Sesungguhnya Kami telah memberikan إنَِّا فَتَحْنَا لكََ فَتْحًا مُّ

kepadamu kemenangan yang nyata (Qur‟an Surah Al-Fath ayat 1). 

  َنْيَا إلََِّّ لَعِبٌ وَلَهْىٌ ۖ وَللَدَّازُ الْْخِسَةُ خَيْسٌ لِلَّرِينَ يتََّقىُنَ ۗ أفَلَََ تعَْقلِىُن  yang artinya وَمَا الْحَيَاةُ الدُّ

Dan tiadalah kehidupan dunia ini, selain main-main dan senda gurau 

belaka. Dan sungguh kampung akhirat itu lebih baik bagi orang-orang 

yang bertakwa. Maka tidaklah kamu memahaminya? (Qur‟an Surah ayat 

Al-An‟am ayat 32). 

  ِين فِ شْ ىَ  يَ هُ تُ فَ ضْ سِ ا مَ ذَ ِ إ وَ  yang artinya Dan apabila aku sakit. Dialah (Allah) 

yang menyembuhkanku (Qur‟an Surah Asy-Syu‟araa ayat 80). 

 Dari Abu Radhiyallahu „anhu, ia berkata bahwa Rasulullah „alaihi wa 

sallam bersabda “Jika seseorang meninggal dunia, maka terputuslah 

amalannya kecuali tiga perkara yaitu sedekah jariyah, ilmu yang 

dimanfaatkan atau doa anak yang soleh” (HR. Muslim No. 1631). 

 Istirahat itu di Surga! 
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PENATALAKSANAAN MASSAGE PUMPKIN SEED OIL, 

HYDROTHERAPY DAN ACTIVE EXERCISE UNTUK MENINGKATKAN 

ELASTISITAS KULIT PADA KASUS XEROSIS AKIBAT MORBUS 

HANSEN MULTI BASILER REAKSI DI RSUD KELET JAWA TENGAH 

 

(Irma Riskima, 2019, 48 halaman) 

ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Xerosis akibat Morbus Hansen Multi Basiler Reaksi oleh 

bakteri Mycobacterium Leprae yang menyerang stratum korneum sehingga 

menyebabkan kulit kering dan pecah-pecah terganggungnya sistem sekresi kulit. 

Tujuan: Untuk mengetahui manfaat SPA Pumpkin Seed Oil, Hydrotherapy dan 

Active Exercise untuk kasus Xerosis akibat Morbus Hansen Multi Basiler Reaksi. 

Hasil: Setelah dilakukan terapi sebanyak 7 kali, terdapat perubahan meningkatnya 

elastisitas kulit T0 : 7 menjadi T7 : 4, adanya perubahan kulit kering dan pecah-

pecah menjadi halus T0 : 4 menjadi T7 : 3, adanya penurunan lingkar segmen 

pada oedem ankle kanan 5 cm dari maleolus medialis T0 : 23 menjadi T7 : 21, 10 

cm dari maleolus medialis T0 : 21 menjadi T7 : 19, 15 cm dari maleolus medialis 

T0 : 22 menjadi T7 : 21,5. Penurunan lingkar segmen pada oedem ankle kiri 5 cm 

dari maleolus medialis T0 : 22 menjadi T7 : 20, 10 cm dari maleolus medialis T0 : 

20 menjadi T7 : 18,5, 15 cm dari maleolus medialis T0 : 21 menjadi T7 : 20, serta 

adanya terjadi peningkatan LGS pada ankle dorsi fleksi dan plantar fleksi kanan 

T0 : 30º-0º-50º menjadi T7 : 32º-0º-52º, ankle dorsi fleksi dan plantar fleksi T0 : 

30º-0º-50º menjadi 32º-0º-52º. 

Kesimpulan: Pemberian modalitas SPA Pumpkin Seed Oil, Hydrotherapy dan 

Active Exercise dapat membuat berkurangnya kulit yang kering dan pecah-pecah 

menjadi halus, meningkatnya lingkar segmen pada kaki yang atrofi, serta 

meningkatnya elastisitas kulit pada kedua ankle dengan meningkatnya LGS pada 

kedua ankle.       Kata Kunci: Xerosis, SPA Pumpkin Seed Oil, Hydrotherapy, 

Active Exercise. 
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MANAGEMENT OF MASSAGE PUMPKIN SEEDS, HYDROTHERAPY AND 

ACTIVE EXERCISE TO IMPROVE SKIN ELASTICITY IN XEROSIS CASE DUE TO 

MORBUS HANSEN MULTI BASILER REACTION IN KELET RSUD OF CENTRAL 

JAVA 

 

(Irma Riskima, 2019, 48 pages) 

ABSTRACT 

 

Background: Xerosis due to Morbus Hansen Multi Basiler the reaction by the 

bacterium Mycobacterium Leprae which attacks the stratum corneum causing dry 

and cracked skin to be damaged by the skin secretion system. 

Objective: To find out the benefits of pumpkin seed oil SPA, hydrotherapy and 

active exercise for Xerosis cases due to Morbus Hansen Multi Basiler Reaction. 

Results: After 7 times, make changes to the skin elasticity T0: 7 to T7: 4, change 

dry and cracked skin to be smooth T0: 4 to T7: 3, select the relationship between 

the layer segments on the right ankle edema 5 cm from the maleolus medial T0: 

23 becomes T7: 21, 10 cm from medial malleolus T0: 21 to T7: 19, 15 cm from 

medial malleolus T0: 22 to 21.5. Lower the circumference of the segment on the 

left ankle 5 cm from the medial malleolus T0: 22 to 20, 10 cm from the medial 

malleolus T0: 20 to 18.5,0 15 cm from the medial malleolus T0: 21 to 20, and 

therefore it is necessary to look for lgs on the wrist right leg dorsi flexion and 

plantar T0: 30º-0º-50º to T7: 32º-0º-52º, ankle flexion and plantar dortion flexion 

T0: 30º-0º-50º to 32º-0º-52º. 

Conclusion: Giving SPA modality Pumpkin Seed Oil, Hydrotherapy and Active 

Exercise can reduce dry and cracked skin to smooth, rotate the circumference of 

segments on smooth legs, and also the elasticity of the skin on the ankles by 

helping LGS on both ankles. 

Keywords: Xerosis, SPA Pumpkin Seed Oil, Hydrotherapy, Active Exercise. 
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